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Me ra i h  Ke l u a rga  S a m a ra

Proses Penduduk Surga 
Digiring Menuju Surga

﷽

Setelah penduduk surga nanti menjalani persidangan di Qonto-
roh, yang tujuannya membersihkan mereka sebersih-bersihnya 

dari sekecil apapun dosa atau kezoliman, mereka setelah itu akan 
mekanjutkan perjalanan menuju surga. Mereka berjalan bersa-
ma-sama. Namun setiap orang akan bergbung dengan rombongan 
orang yang sejenis amal kebaikannya. Seperti orang-orang berilmu 
akan bersama orang berilmu, yang ahli dalam jihad akan bersama 
dengan mereka yang ahli jihad, ahli sedekah berjalan bersama ahli 
sedekah dst. Penduduk surga nanti akan terbagi menjadi rombon-
gan-rombongan, sesuai amal mereka. Dan mereka juga akan masuk 
ke surga melalui pintu-pintu surga, sesuai amal mereka. Benar kata 
Rasulullah Shallahu’alaihi wassalam bersabda:

هُوَ مِنْهُمْ
َ
هَ بِقَوْمٍ ف مَنْ تَشَبَّ

Dan mereka tidak akan dibiarkan 
berjalan kaki. Ali melanjutkan, 
“Akantetapi mereka akan dibawa 
menuju surga dengan kendaraan 
yang belum pernah dilihat oleh 
sesuatu makhluk pun. Disiapkan 
kendaran dari emas, lalu mereka 
tunggangi, sampai mereka tiba 
di pintu surga. (Riwayat : Ahmad 
1332, Al Hakim 3425)

Subhanallah betapa indahnya 
perjalanan menuju surga…

Aroma Surga Tercium 
dari Kejauhan

Menuju surga, mereka sangat 
menikmati perjalanan. Mereka 
dimanjakan dengan pemandan-
gan-pemandangan menyejukkan, 
yang akan membuat mereka ma-
kin rindu dengan surga. Diantara-
nya, aroma surga yang semerbak 
wangi, tercium dari kejauhan. 
Nabi shallallahualaihi wa sallam     
menceritakan,

ً
ن عاما ة أربع�ي  وإن ريحها توجد من مس�ي

Sungguh aroma surga itu dapat 
tercium   mulai dari perjalanan 
empat puluh tahun. (HR. Bukhori) 
Bahkan dalam hadis yang lain di-
jelaskan,

 
ً
ن عاما ة سبع�ي وريحها يوجد من مس�ي

Aroma surga dapat tercium          
sejak perjalanan tujuh puluh ta-
hun. (HR. Nasa-i) Bisa dibayang-
kan betapa semakin memuncak-
nya kerinduan penduduk surga 
nanti saat berjalan menuju sur-
ga. Dari kejauhan, mereka dapat 
mencium aroma surga. Karena 
aroma, akan memunculkan  ker-
induan. Semoga kita termasuk 
yang merasakan kejadian indah 
ini…

Demikian
Wallahua’lam bis showab.
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“Barangsiapa yang menyerupai 
suatu kaum maka dia termasuk 
dari mereka” (HR. Abu Daud. Sta-
tus hadis Shahih) Berjalan ber-
sama-sama, menuju surga Al-
lah, tentu sangat indah. Semakin 
menambah kenikmatan mereka. 
KarenaAllah maha tahu fitrah ma-
nusia, yang tergolong makhluk 
sosial, suka bergaul dengan orang 
lain.

Hal ini memberi pesan kepada 
kita, untuk peduli dengan surga 
keluarganya, temannya dan orang 
lain. Dalam masalah surga, tak 
boleh seorang egois, hanya ingin 
sendirian masuk surga. Betapa 
semakin indah dan syahdu suasa-
na ketika itu, saat kita berjalan
Bersama menuju surga Bersama 
ayah kita, ibu kita, anak-anak dan 
cucu-cucu kita, bertemu lagi den-
gan para sahabat kita, sungguh 
amat indah. Allah Ta’ala menga-
jarkan prinsip ini,

مْ
ُ
هْلِيك

َ
مْ وَأ

ُ
نفُسَك

َ
وا أ

ُ
ذِينَ آمَنُوا ق

َّ
هَا ال يُّ

َ
 يَا أ

يْهَا
َ
عَل حِجَارَةُ 

ْ
وَال اسُ  النَّ ودُهَا 

ُ
وَق ارًا 

َ
 ن

ـهَ مَا
َّ
 يَعْصُونَ الل

َّ
ظٌ شِدَادٌ ل

َ
 غِل

ٌ
ة

َ
ئِك

َ
 مَل

ونَ مَا يُؤْمَرُونَ
ُ
مَرَهُمْ وَيَفْعَل

َ
أ

Hai orang-orang yang beriman,pe-
liharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan ba-
karnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, keras, dan tidak men-
durhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.(QS. At Tahrim :6)

Allah mengabarkan bagaimana 
proses perjalan penduduk surga 
ke surga nanti,

ةِ جَنَّ
ْ
ال  

َ
إِل هُمْ  رَ�ـبَّ قَوْا 

َّ
ات ذِينَ 

َّ
ال  وَسِيقَ 

بْوَابُهَا
َ
أ تِحَتْ 

ُ
وَف جَاءُوهَا  ا 

َ
إِذ  ٰ  زُمَرًا ۖ حَ�تَّ

طِبْتُمْ مْ 
ُ
يْك

َ
عَل مٌ 

َ
سَل تُهَا 

َ
خَزَن هُمْ 

َ
ل الَ 

َ
 وَق

وهَا خَالِدِينَ
ُ
ادْخُل

َ
 ف

Orang-orang yang bertakwa ke-
pada Tuhan dibawa ke dalam 
surgaberombong-rombongan(-
zumaro). Sehingga apabila mer-
eka sampai ke surga itu sedang 
pintu-pintunya telah terbuka dan 
berkatalah kepada mereka pen-
jaga-penjaganya: “Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu. Berbahagi-
alah kamu! maka masukilah surga 
ini, sedang kamu kekal di dalamn-
ya”. (QS. Az-Zumar : 73)

Imam Ibnu Katsir menerangkan 
makna Zumaro,

ثم المقربون،  جماعة،  بعد   جماعة 
الذين ثم  يلونهم،  الذين  ثم   الأبرار، 
يناسبهم، من  مع  طائفة  كل   يلونهم، 

…الأنبياء والصديقون مع أشكالهم

Berombong-rombongan.Para 
Muqorrobun (orang-orang yang 
dekat kepada Allah) kemudian 
Abror (orang-orang yang baik) 
kemudian rombongan berikut nya.

Masing-masing masuk dalam 
rombongan yang sejenis amalan-
nya. Para Nabi para Sidiqun akan 
bersama yang sejenis mereka

Naik Kendaraan
Penduduk surga adalah para tamu 
Allah yang sangat spesial. Akankah 
Allah biarkan mereka berjalan le-
lah dari Qontoroh menuju pintu 
surga yang masih cukup jauh? 
Tentu tidak. Saat anda menjadi 
tamu kenegaraan seorang presi-
den atau raja, akankah ia membi-
arkan anda jalan kaki, berlelah-le-
tih untuk menemui acaranya? 
Tentu tidak! Anda akan difasilitasi 
trasportasi yang nyaman; pesawat 
dengan kursi VIP nya, dan ako-
modasi penginapan di hotel san-
gat nyaman. Maka tak mungkin 
Raja semesta alam membiarkan 
para tamunya kelak berlelah-letih 
jalan kaki ke surga. Mereka akan 
mendapatkan pelayanan yang 
luar biasa berkesan dan nikmat. 
Mereka akan dibawa menuju sur-
ga dengan penuh penghormatan 
dan kasih sayang.     Allah ta’ala 
mengabarkan bahwa penduduk 
surga adalah tamuNya yang is-
timewa,

دًا
ْ
نِ وَف ٰـ حْمَ  الرَّ

َ
نَ إِل قِ�ي مُتَّ

ْ
ُ ال ُ حْ�ش

َ
 يَوْمَ ن

(Ingatlah) hari (ketika) Kami 
mengumpulkan orang-orang yang 
takwa kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah sebagai tamu yang ter-
hormat. (QS. Maryam : 85)

Ibnu Abbas menafsirkan makna 
“seabagai tamu yang terhormat”,

ا؛
ً
دًا ركبان

ْ
 وَف

Maksudnya adalah naik kenda-
raan. Nu’man bin Sa’id bercerita, 
“Kami pernah duduk ngobrol Ber-
sama Ali radhiyallahu’anhu, lalu    
beliau membaca ayat ini, 

دًا
ْ
نِ وَف ٰـ حْمَ  الرَّ

َ
نَ إِل قِ�ي مُتَّ

ْ
ُ ال ُ حْ�ش

َ
 يَوْمَ ن

(Ingatlah) hari (ketika) Kami 
mengumpulkan orang-orang yang 
takwa kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah sebagai tamu yang ter-
hormat. (QS. Maryam : 85)

Kemudian beliau menjelaskan,

ون، ولا يح�ش أرجلهم  ما على   لا والله 
 يح�ش الوفد على أرجلهم، كلمة: وفد،
يكون لا  الوفد،  وإكرام  الوفد،   وسوق 
كون يمشون على أرجلهم، قال:  بأن ي�ت
 ولكن بنوق لم ير الخلائق مثلها، عليها

عليها ح�ت كبون  ف�ي  رحائل من ذهب، 
بوا أبواب الجنة ي�ض

Demi Allah, mereka tidak          diba-
wa menuju surga berjalan kaki be-
gitu saja. Tidak akan pernah tamu 
terhormat dibawa berjalan kaki. 
Kata wafdu/tamu mulia,maksudn-
ya mereka dibawa ke surga layak-
nya tamu yang mulia, mendapat 
penghormatan layaknya tamu ter-
hormat. 
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